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BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

13.1. Kesimpulan 

PT. Suntory Garuda Beverages Sidoarjo memproduksi berbagai 

macam minuman, salah satunya adalah teh dalam kemasan botol. Bahan 

baku dalam pembuatan teh ini adalah serbuk teh, air, gula, beberapa 

pengawet dan perisa melati. Setiap proses mulai dari penerimaan bahan 

baku hingga pendistribusian dilakukan dengan pengawasan mutu yang 

terkendali, salah satunya yaitu dengan memperhatikan aspek sanitasi dan 

higiene pekerja. Pabrik ini menetapkan dua standar yaitu HACCP dan oPRP 

dalam melaksanakan pengendalian mutu produknya. 

Dengan demikian tujuan PKIPP yang dilaksanakan di PT. Suntory 

Garuda Beverages Sidoarjo tercapai, baik secara umum maupun secara 

khusus, terutama di bidang pengolahan teh dalam kemasan botol. 

 

13.2. Saran 

Produksi teh dalam kemasan botol di PT. Suntory Garuda Beverages 

Sidoarjo telah berjalan lancar dan telah berhasil memproduksi produk yang 

berkualitas. Adapun beberapa saran dalam rangka meningkatkan efisiensi 

kerja dan kualitas produk sebagai berikut: 

- Laboratorium mikrobiologi seharusnya tidak dijadikan satu tempat 

dengan kantor. 

- Kenyamanan pegawai harap diperhatikan karena kantin terlalu kecil 

untuk sedemikian banyak karyawan, jadi mohon kalau bisa diperbesar 

atau dibuat senyaman mungkin. 

- Minimnya persediaan sepatu dalam gedung perlu diperbanyak 

jumlahnya, diperbarui dan dibedakan antara sepatu pegawai tetap dan 
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magang. Hal ini untuk menghindari pencemaran di dalam gedung 

karena banyak sepatu yang sudah tidak layak pakai dan banyak 

pegawai magang atau visitor yang tidak mendapat sepatu saat di dalam 

gedung. 
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